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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk171801842]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Perencanaan implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti pada anak Tunagrahita. 2) Pelaksanaan dan evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada anak Tunagrahita. 3) Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti pada anak Tunagrahita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah melaksanakan implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada anak Tunagrahita dengan cara melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penggunaan evaluasi. Faktor pendukung implementasi penilaian autentik ada 4 (empat). Pertama, sarana prasarana sekolah memadai. Kedua, kerja sama orang tua. Ketiga, faktor lingkungan keempat, prestasi non akademik. Sedangkan faktor penghambat implementasi penilaian autentik ada 3 (tiga). Pertama, kehadiran siswa. Kedua, faktor lingkungan. Ketiga, faktor ekonomi orang tua peserta didik.

Kata Kunci : Anak Berkebutuhan Khusus,Tunagrahita, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT

This study aims to describe: 1) Planning the implementation of Islamic Religious Education and Character Education learning for children with intellectual disabilities. 2) Implementation and evaluation of Islamic Religious Education and Character Education subjects for children with intellectual disabilities. 3) Supporting and inhibiting factors in the implementation of Islamic Religious Education and Character Education learning for children with intellectual disabilities. The method used in this study is qualitative with a descriptive approach. The results of the study indicate that Islamic Religious Education and Character Education teachers have implemented the implementation of Islamic Religious Education and Character Education learning for children with intellectual disabilities by planning, implementing, and using evaluations. There are 4 (four) supporting factors for the implementation of authentic assessment. First, adequate school facilities and infrastructure. Second, parental cooperation. Third, environmental factors, and fourth, non-academic achievements. While there are 3 (three) inhibiting factors for the implementation of authentic assessment. First, student attendance. Second, environmental factors. Third, economic factors of students' parents.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal utama dalam membentuk individu yang berkualitas dan berkarakter. Pendidikan dipahami sebagai usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Sorlin & Kumalasari, 2016) Oleh karena itu, pendidikan menjadi hak bagi setiap individu tanpa terkecuali, termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus.
Anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita, juga memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan agama. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak mulia sebagai bekal hidup bermasyarakat. Pendidikan Agama Islam bertujuan membantu peserta didik mencapai kehidupan yang bermakna serta kebahagiaan dunia dan akhirat melalui pengenalan ajaran agama, pembiasaan ibadah, dan pembentukan sikap saling menghargai serta menyayangi sesama.
Namun demikian, implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita memiliki tantangan tersendiri. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual, kemampuan berpikir abstrak, daya ingat, serta pengendalian emosi, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan anak pada umumnya (Ramadhani et al., 2022). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita tidak menuntut kesempurnaan dalam pelaksanaan ibadah, melainkan bertujuan menumbuhkan kesadaran beragama, memahami norma-norma dasar kehidupan, serta melatih kemandirian dalam aktivitas sehari-hari sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Keberhasilan implementasi pembelajaran sangat ditentukan oleh perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Guru dituntut untuk memahami kondisi dan kebutuhan individual siswa tunagrahita serta menyusun strategi pembelajaran yang konkret, sederhana, dan kontekstual. Hal ini penting mengingat materi Pendidikan Agama Islam banyak mengandung konsep abstrak yang sulit dipahami oleh anak tunagrahita jika tidak disampaikan melalui pendekatan yang tepat. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai lembaga pendidikan khusus memiliki peran strategis dalam memfasilitasi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. SLB Perwari Padang merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak tunagrahita dengan jumlah peserta didik yang cukup dominan dibandingkan jenis kebutuhan khusus lainnya. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Perwari Padang menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya konsentrasi siswa, kesulitan memahami konsep abstrak, serta kebutuhan waktu belajar yang lebih panjang. Kondisi tersebut menuntut guru untuk bersikap sabar, kreatif, dan inovatif dalam mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka artikel ini mengkaji lebih mendalam tentang implementasi pembelajaran bagi anak Tunagrahita, dengan pertanyaan penelitian, 1) Bagaimana perencanaan, 2) Pelaksanaan, dan 3) Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di SLB Perwari Padang. 


METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan usaha peneliti dalam mengumpulkan informasi yang berlandaskan pada latar belakang ilmiah. Penelitian ini dilaksankan secara ilmiah atau alami, dan hasilnya juga bersifat ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan. (Ratnaningtyas et al., 2023). Adapun jenis penelitian adalah deskriptif. Penelitian deskriptif merujuk pada ssjenis penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran, penjelasan, dan juga validasi tentang fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan keadaan atau peristiwa. Data yang diperoleh bersifat deskriptif, sehingga tidak bertujuan untuk menemukan penjelasan, menguji hipotesis, melakukan prediksi, atau menganalisis implikasinya. (Waruwu, 2023).
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SLB Perwari Padang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dan Kepala Sekolah. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran PAIBP dilaksanakan di SLB Perwari Padang bagi anak-anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang menyertakan nilai-nilai ajaran Islam. Tujuannya adalah agar para siswa dapat mengimplementasikan segala hal yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Namun karena mereka memiliki keterbatasan dalam memahami pelajaran, maka pembelajaran PAIBP bagi anak tunagrahita lebih difokuskan pada penerapan langsung dengan menggunakan objek fisik atau nyata agar dapat dipraktikkan secara langsung. Implementasi pembelajaran bagi anak Tunagrahita terdiri dari tiga komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selama pelaksanaan penilaian, beberapa elemen yang akan dinilai yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Tema Pertama, perencanaan menjadi tahap yang sangat penting untuk memastikan kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan sesuai kebutuhan peserta didik. Pada SLB Perwari Padang perencanaan pembelajaran PAIBP dilakukan dengan menyusun modul ajar yang sistematis. Modul ini memuat berbagai komponen penting seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media yang digunakan, serta evaluasi yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Modul ajar dirancang khusus agar dapat menyesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik anak tunagrahita, termasuk penyediaan materi pembelajaran yang mudah dipahami dan aktivitas yang melibatkan refleksi serta pengayaan materi.  Guru PAIBP Ibu Ega berperan aktif dalam menyusun perencanaan ini dengan memperhatikan berbagai aspek mulai dari identitas peserta didik, kompetensi awal, hingga model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak Tunagrahita. Hasil wawancara dengan guru PAIBP sebagai berikut:




Tabel 1. Petikan Wawancara Tema Pertama
	Tema
	Informan
	Petikan Wawancara

	Perencanaan
Pembelajaran PAIBP Pada Anak Tunagrahita
	Guru PAIBP
	Kalau untuk PAIBP bagi anak Tunagrahita tentu setiap guru mempersiapkan dari perangkat ajar dan media ajarnya ya, kemudian guru harus dengan suasana hati dan semangat yang baik ketika akan memulai pembelajaran di kelas agar siswa juga merasakan vibes yang positif ketika kita belajar di kelas. Kalau untuk penyampaian materi PAIBP kepada anak Tungarahita saya pribadi menyesuaikan dengan kemampuan dari murid yang ada di kelas, saya tidak memaksakan, Anak Tunagrahita inikan kesulitan  dalam memahami konsep yang abstrak, maka guru harus bisa menyesuaikan metode pembelajarannya untuk membantu anak Tunagrahita.

	
	Guru PAIBP
	Untuk meningkatkan motivasi belajar anak Tunagrahita saya menggunakan strategi pendekatan yang spesifik pada anak tunagrahita, dengan menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan mereka. Mengingat anak tunagrahita ini memiliki intelektual yang rendah, Saya juga memberikan pengulangan dan penguatan materi pembelajaran untuk membantu anak tunagrahita memahami dan mengingat materi yang sudah saya jelaskan.


Tema Kedua, Pelaksanaan, Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menjelaskan secara jelas kepada anak tunagrahita mengenai tujuan pembelajaran dan fokus materi yang akan dipelajari, sehingga mereka dapat memahami arah pembelajaran dengan baik. pembelajaran dilakukan secara bertahap dengan mengikuti rencana yang sudah disusun dalam modul ajar, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Pendekatan ini membantu anak tunagrahita untuk lebih mudah menyerap materi agama, mengembangkan sikap dan keterampilan keagamaan yang sesuai dengan potensi mereka, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal. Penyesuaian metode pembelajaran memiliki dampak besar dalam proses belajar anak tunagrahita, sehingga kurikulum dan media yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan mereka. Anak tunagrahita, penggunaan media konkret dan pendekatan pembelajaran yang terfokus pada praktik sangat mendukung proses belajar anak tunagrahita, terutama dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam pendidikan agama Islam. Guru memiliki peran sentral dalam proses ini, yaitu dengan memberikan dukungan, bimbingan, dan strategi yang tepat sesuai dengan karakteristik setiap anak. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi anak tunagrahita harus dirancang secara inklusif, aplikatif, dan kontekstual agar mereka dapat mengikuti proses pendidikan dengan baik dan memperoleh hasil yang optimal.
Tabel 2. Petikan Wawancara Tema kedua
	Tema
	Informan
	Petikan Wawancara

	Pelaksanaan Pembelajaran PAIBP Pada Anak Tunagrahita
	Guru PAIBP
	Kalau saya sendiri menggunakan metode yang menyesuaikan dengan materi dan apa yang mereka senangi misal pada materi berwudhu saya menggunakan metode gambar, atau juga memutar video tata cara berwudhu, misal untuk belajar huruf hijaiyah saya gunakan metode lagu, kan sekarang sudah banyak sekali ya animasi-animasi islam yang bisa membantu anak-anak dalam mengingat melalui bernyanyi. Jadi saya melihat keadaan siswa di hari itu, anak tunagrahita itukan intelektualnya yang rendah, nah sebagai guru bagaiamana caranya saya bisa membantu murid tunagrahita dengan metode yang sudah disesuaikan. Dan metode yang tidak pernah saya lewatkan adalah metode pengulangan, saya harus terus mengulang-ulang materi yang sudah saya jelaskan agar anak murid saya ini bisa ingat dan paham terhadap materi yang sudah saya jelaskan

	
	Guru PAIBP
	Untuk media pembelajaran saya lebih sering menggunakan media yang disenangi siswa, contohnya seperti animasi dan media cetak, nah animasi dan media cetak seperti gambar tata cara salat atau berwudhu itukan bisa membantu anak tunagrahita mudah memahami pelajaran dan mengasah kemampuan otak untuk menangkap materi jadi lebih gampang gitu. Disisi lain juga membuat pelajaran jadi tidak membosankan. Karenakan kemampuan intelekual tunagrahita itu sulit ya, jadi memang harus ada media yang membuat mereka jadi lebih terbantu.


Tema ketiga Evaluasi adalah suatu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Evaluasi hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 1). Evaluasi pengetahuan bisa dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, atau lembar isian; 2). Evaluasi keterampilan dilakukan lewat praktik, penilaian tugas, analisis keterampilan, dan bisa juga dinilai oleh siswa sendiri; 3). Evaluasi sikap dilakukan untuk melihat perilaku siswa selama proses belajar. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan evaluasi pembelajaran oleh guru PAIBP di SLB Perwari Padang dilakukan dengan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorik sama halnya dengan sekolah normal. Evaluasi diadakan dengan melalui tes tulis, praktik, dan juga dengan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan evaluasi bagi anak berkebutuhan khusus termasuk tunagrahita sama halnya dengan sekolah normal yaitu tetap menggunakan tes tulis dan praktik.
Tabel 3. Petikan Wawancara Tema Ketiga
	Tema 
Evaluasi Pembelajaran PAIBP Pada Anak Tunagrahita
	Informan
Guru PAIBP
	Petikan Wawancara

	
	
	Seperti yang kita ketahui ya kalau kita sudah mendapatkan hasil evaluasinya sudah mengetahui letak permasalahannya tentu akan kita carikan jalan keluarnya ya, misal anak tidak bersemangat saat belajar menggunakan cara yang ini, nah solusinya tentu saya cari cara lain, metode lain, agar si anak ini kembali bersemangat untuk belajar, jadi hasil evaluasi saya gunakan sebagai pedoman untuk perbaikan kedepannya.

	
	Guru PAIBP
	Kalau menilai kemajuannya bisa kita lihat dari hari perhari atau minggu ke minggu ya, misal di minggu ini kita melakukan praktik ibadah salat, nah di awal mungkin mereka belum mampu membacakan alfatihah hanya gerakan-gerakan salat saja, ada beberapa anak yang di minggu selanjutnya sudah bisa melafalkan al fatihah walau banyak yang harus diperbaiki.


Tema keempat bentuk-bentuk penilaiaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam implementasi pembelajaran PAIBP di SLB Perwari Padang, terdapat beberapa aspek yang dinilai yaitu penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor.
1. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan mengukur sejauh mana siswa menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam berbagai tingkat kemampuan berpikir. Teknik yang digunakan dalam penilaian ini meliputi tes tertulis, tes lisan, dan pemberian tugas. (Muzakki et al., 2025).
Tes Tulis
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Perwari Padang didapatkan bahwa tes tertulis yang dilaksanakan oleh guru PAIBP Ibu Ega yaitu berupa latihan, PH (Penilaian Harian), Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Dengan menggunakan metode yang sederhana dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, mengingat anak dengan Tunagrahita memiliki kemampuan kognitif yang lemah. Guru PAIBP juga akan membantu anak tunagrahita dalam membacakan soal.
Tes Lisan
Tes lisan yang dilaksanakan oleh guru PAIBP ibuk Ega yaitu dalam bentuk hafalan huruf hijaiyah, hafalan surah pendek, dan hafalan doa sehari-hari. Peserta didik akan diambil nilai hafalannya. Sedangkan untuk penilaian ibadah, peserta didik akan dinilai bacaan salat.
Pemberian Tugas
Pada penugasan guru PAIBP Ibu Ega memberikan penugasan pada akhir pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengadakan kuis. Sedangkan untuk PR sesekali tetap diberikan oleh Ibu Ega tetapi tidak diwajibkan. 
1. Penilaiaan Afektif (Sikap)
Jenis penilaian dalam penilaian afektif (sikap) ialah observasi, penilaian diri, penilaian antar teman. Penilaian sikap merupakan penilaian yang digunakan seorang guru untuk menilai perilaku peserta didik saat pembelajaran berlangsung atau di luar kelas. Penilaian sikap mencakup tentang sikap spiritual dan tentang sikap sosial.    (Febrianti, 2022). 
Penilaiaan Observassi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Perwari Padang diketahui bahwa penilaian afektif yang dilakukan oleh guru PAIBP adalah dengan mengamati peserta didik pada saat pembelajaran. Dengan melihat sikap peserta didik seperti apakah peserta didik menyapa dan salim kepada guru, tata cara dia berdoa, bagaimana dia mengelola emosinya, dan sebagainya.
Penilaian Diri
Penilaian diri yang dilakukan oleh guru PAIBP ialah pada saat proses pembelajaran guru menanyakan kepada peserta didik seperti: apakah mereka melaksanakan salat di rumah? apakah mereka membantu orang tua di rumah? atau apakah tadi menggunakan pakaian sekolah secara mandiri?
Penilaiaan antar Teman
Penilaian antar teman dilakukan dengan cara melihat interaksi peserta didik dengan teman-temannya, contohnya saat belajar tidak mengganggu teman, mau berbagi makanan dengan teman, mampu mengendalikan emosinya saat bermain, dan tidak membuli teman.
1. Penilaiaan Psikomotor (Keterampilan)
Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan melalui tes praktik, yaitu bentuk evaluasi di mana peserta didik diminta menunjukkan kemampuannya secara langsung. Pada anak Tunagrahita, tes praktik menjadi pilihan utama dalam penilaian keterampilan karena mereka memiliki keterbatasan dalam memahami instruksi tertulis maupun lisan yang kompleks. Oleh karena itu, penilaian dilakukan secara konkret melalui aktivitas langsung yang dapat diamati. (Rohmah, 2024). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SLB Perwari Padang, guru PAIBP telah menerapkan penilaian praktik berupa praktik salat, dan wudhu. Dalam kegiatan ini, siswa dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam melakukan gerakan dan membaca bacaan sesuai dengan tuntunan. Tes praktik ini dianggap lebih efektif untuk anak tunagrahita karena membantu mereka belajar melalui pengalaman langsung dan memperlihatkan kemampuan mereka secara nyata tanpa harus melalui proses abstraksi yang sulit mereka pahami.
Tabel 4. Petikan Wawancara Tema Keempat
	Tema
	Informan
	Petikan Wawancara

	Penilaian Pembelajaran PAIBP Pada Anaka Tunagrahita
	
Guru PAIBP
	Setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran itukan kita punya rubik penilaiannya, nah jadi ada penilaian sikap dan unjuk kerjanya, kalau untuk penilaian sikap kita melihat bagaimana dia hari ini,apakah sudah bisa mengendalikan diri sendiri dan mendengarkan instruksi dari guru, tapi kalau di bagian sikap ini kita lebih banyak memaklumi karena memang keadaaan si anak yang memiliki keterbatasan ya, jadi ketika anak  bersikap tidak sopan, mengganggu teman dan sebagainya, itu kita tidak bisa marah, kita hanya bisa menegur dengan lembut, memberi pemahaman pelan- pelan, karena jika tidak demikian si anak tidak mau mendengarkan gurunya. Kalau untuk penilaian unjuk kerja ini dinilai dari hasil tugas.

	
	Guru PAIBP
	karena saya menangani anak dengan kebutuhan khusus Tunagrahita, jadi yang paling efektif itu adalah penilaian kinerjanya dalam melakukan aktivitas praktik ibadah seperti cara berwudhu, salat, doa sehari hari dan sikapnya kepada sesama teman, kalau anak tunagrahita sudah mampu mempraktikkan apa yang kita sampaikan dan ajarkan maka itu sudah menjadi kemajuan yang sangat baik untuk mereka.



Tema kelima faktor pendukung implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita antara lain:
0. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sekolah. Sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran tentunya harus didukung oleh sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana sekolah adalah semua benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Ibrahim et al., 2022). Berdasarkan hasil observasi peneliti SLB Perwari Padang memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang penerapan penilaian autentik. Contohnya perangkat pembelajaran, buku, infokus, tempat wudhu, ruang kelas, kursi, meja, lemari, perpustakaan, dan lain-lain.
0. Kerja Sama Orang Tua Peserta Didik
Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menjamin kualitas pendidikan di sekolah. Anak akan mendapat semangat dan motivasi jika orang tuanya sangat mendukung pendidikannya. Orang tua juga harus tahu bagaimana perkembangan anak mereka terjadi di sekolah (Irwan et al., 2023). Menurut hasil wawancara dengan guru PAIBP dan kepala sekolah, faktor pendukung implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang adalah kerja sama orang tua peserta didik. Orang tua peserta didik membantu guru dengan membimbing peserta didik mengulang pembelajaran selama di rumah. Serta orang tua peserta didik juga bisa diajak kerja sama jika ada kendala dengan diri anak-anaknya.
0. Faktor Lingkungan
Lingkungan belajar yang baik akan berdampak positif pada peserta didik. Sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan memberi dampak negatif terhadap peserta didik          (Khairunnisa & Rigianti, 2023). Menurut penuturan guru PAIBP dan kepala sekolah di SLB Perwari Padang, rata-rata peserta didik tinggal di perumahan komplek sehingga karakternya tergolong cukup bagus, walaupun ada beberapa yang tidak. Hal ini merupakan salah satu faktor pendukung implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang.
0. Prestasi Non Akademik
Menurut hasil wawancara dengan guru PAIBP dan kepala sekolah, faktor pendukung implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang yang keempat adalah prestasi non akademik. Anak-anak Tunagrahita walau memiliki keterbatasan dalam intelektualnya, namun anak Tunagrahita masih bisa meraih prestasi non akademik di bidang olahraga seperti lomba lari dan badminton.
Faktor penghambat implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita sebagai berikut:
1. Faktor Kehadiran Siswa
Menurut hasil wawancara dengan guru PAIBP dan kepala sekolah, faktor penghambat implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang salah satunya adalah kehadiran siswa. Karena anak Tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang perilakunya tidak menentu sehingga anak tunagrahita di SLB Perwari Padang sering kali tidak masuk sekolah yang kadang disebabkan oleh tantrum dan malas dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Jarang hadir ke sekolah karena keadaan mereka sendiri dapat menjadi faktor penghambat pembelajaran PAIBP pada anak tunagrahita. Kondisi kesehatan yang tidak stabil atau kebutuhan perawatan khusus dapat membuat anak tunagrahita kesulitan untuk hadir secara teratur di sekolah. Hal ini dapat menyebabkan mereka ketinggalan dalam memahami materi PAIBP dan mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi yang diharapkan
1. Faktor Lingkungan
Menurut hasil wawancara dengan guru PAIBP dan kepala sekolah, faktor penghambat implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang yang kedua adalah lingkungan. Dimana anak-anak yang tinggalnya di pesisir pantai cenderung mengikuti perkataan atau perbuatan yang kurang baik yang mereka dengar dan lihat, sehingga lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan terbentuknya karakter siswa.
1. Orang Tua Peserta Didik
Menurut hasil wawancara dengan guru PAIBP dan kepala sekolah, faktor penghambat implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita di SLB Perwari Padang berikutnya adalah ada satu atau dua orang tua peserta didik yang kurang mampu dalam segi ekonomi, sehingga kadang keberatan untuk mengeluarkan biaya untuk kebutuhan belajar anaknya.
Tabel 5. Petikan Wawancara Tema Kelima
	Tema
	Informan
	Petikan Wawancara

	Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran PAIBP Pada Anak Tunagrahita 
	Guru PAIBP

	Faktor orang tua dan lingkungan ya, dimana orang tua mendukung anaknya dalam berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah, orang tua juga tidak keberatan apabila diminta menyiapkan alat dan bahan jika anak-anak ada projek di sekolah. Lingkungan anak-anak di rumah juga menjadi salah satu faktor pendukung ya bagi perilaku anak, nah kebanyakan anak-anak tunagrahita ini tinggalnya di komplek sehingga lingkungannya masih terjaga.

	
	Guru PAIBP
	Kalau mendukung atau tidaknya orang tua bisa dilihat dari bersedia atau tidaknya orang tua memenuhi kebutuhan anak-anak dalam menjalani proses pembelajaran ya, seperti memberikan pakaian yang nyaman, peralatan belajar, kondisi anak yang bersih agar nyaman ketika belajar, karena ada satu  atau dua orang tua yang kadang membiarkan anaknya tidak mandi sebelum pergi sekolah, akibatnya sampai di sekolah si anak menjadi ngantuk, guru juga akan berkonsultasi dengan orang tua, agar dirumah orang tua bisa membantu anak mengimplementasikan  pembelajaran di sekolah, seperti mengajak anak salat, mengaji, dan kegiatan lainnya yang mampu meningkatkan nilai spiritual si anak, lalu bentuk dukungan lainnya dari orang tua yaitu mengembangkan kebiasaan yang positif seperti berdoa sebelum makan, makan dan minum itu harus duduk, lalu lingkungan yang baik, apalagi anak Tunagrahita ini suka meniru kebiasaan-kebiasaan orang di sekitarnya, jadi dengan menjaga lingkungan si anak agar tetap berada di lingkungan yang positif juga menjadi salah satu dukungan dari orang tua.

	
	Guru PAIBP
	Faktor penghambat yang paling signifikan itu kehadiran ya. Kehadiran mereka itu rata-rata 50%. Tapi kita juga tidak bisa memaksakan mereka untuk hadir, karena memang keadaan mereka. Kadang ada yang tidak hadir karena suasana hatinya tidak baik, ada yang tidak hadir karena mengantuk, nah karena anak berkebutuhan khusus, kita tidak bisa paksakan mereka untuk tetap ke sekolah seperti anak-anak regular pada umumnya karena jika dipaksakan mereka akan tantrum nantinya sampai di sekolah. Nah jadi karena kehadirannya kurang sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan pembelajaran, karena otomais waktu yang tersisa hanya sedikit untuk menjelaskan materi sedangkan anak tunagrahita ini tidak bisa langsung faham hanya dengan sekali pertemuan saja, seandainya saja kehadirannya baik, maka potensi untuk tercapainya tujuan pembelajaran sedikit banyaknya.


Berdasarkan hasil wawancara peneliti di lapangan. Ditemukan 4 faktor pendukung implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita sebagai berikut:
1. Sarana dan prasarana sekolah memadai, contohnya perangkat pembelajaran, buku, kursi, meja, lemari, dan lain-lain. 
1. Kerja sama orang tua peserta didik. Orang tua peserta didik membantu guru dengan membimbing peserta didik mengulang pembelajaran selama di rumah. Serta orang tua peserta didik juga bisa diajak kerja sama jika ada kendala dengan diri anak-anaknya. 
1. Faktor lingkungan. Karena rata-rata disini peserta didik tinggal di komplek, jadi peserta didik tergolong bagus karakternya.
1. Prestasi Non akademik, walau memiliki keterbatasan anak tunagrahita masih bisa meraih prestasi di bidang olahraga, ini bisa menjadi pendukung untuk perkembangan anak Tunagrahita.
Dan berdasarkan hasil wawancara peneliti di lapangan. Ditemukan 3 faktor penghambat implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita sebagai berikut:
1. Kehadiran siswa. 
1. Lingkungan, anak-anak yang tinggal di pesisir pantai seringkali meniru perkataan yang tidak baik
Ada satu atau dua orang tua peserta didik yang sulit diajak kerjasama dalam menyiapkan kebutuhan belajar anaknya.





KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang implementasi pembelajaran PAIBP pada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang khusus dan fleksibel. Guru PAIBP menggunakan metode pembelajaran yang variatif, seperti cerita, gambar, dan lagu, untuk meningkatkan minat belajar anak Tunagrahita.
1. Evaluasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagrahita dilakukan dengan menggunakan metode evaluasi yang variatif, seperti observasi, tes tertulis, dan penilaiaan kinerja, untuk mengetahui kemajuan belajar anak Tunagrahita dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
1. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak Tunagrahita adalah sarana dan prasarana yang memadai, kerja sama antara orang tua dan guru, lingkungan, dan prestasi non akademik. Sementara itu, faktor penghambatnya adalah kehadiran siswa yang kurang, Lingkungan tinggal, dan orang tua
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran PAIBP pada anak Tunagahita memerlukan pendekatan yang khusus dan fleksibel, serta dukungan dari orang tua dan guru yang kompeten
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